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Abstract. Systemic Lupus Erythematosus or commonly known as Lupus is a disease that occurs when the 

immune substance in the immune system reacts and overworks the stimulation of foreign things outside the 

body and then invades the body itself. People who have lupus are usually referred as odapus. Odapus 

experience physical and psychological impact due to the disease they have. It makes odapus decreased 

their psychic function significanly as the emergence of feelings disappointment, prolonged sadness and 

anxiety because they unable to do their usual activities. The phenomenon that occurs is there is a unique 

behavior on odapus early adult men in the Syamsi Dhuha Foundation Bandung where they can feel welfare 

or well being by doing the activity which is very congruent with the potential and value that they owned or 

called eudaimonic well being (Waterman, 2010). Based on more in-depth reviews, odapus also have effort 

to focus more on looking deeper about the positive aspects of himself and avoiding negative feedback from 

within or others called self enhancement (Sedikides, 2007) . The method used in this study is correlation, 

with a population of 23 people. The result of correlation obtained by using spearman rank correlation is 

0,731. 
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Abstrak. Systemic Lupus Erythematosus atau yang biasa dikenal dengan nama Lupus adalah penyakit 

yang terjadi ketika zat imunitas dalam sistem kekebalan tubuh bereaksi dan bekerja terlalu berlebihan 

terhadap rangsangan dari benda asing di luar tubuh dan kemudian justru menyerang tubuh sendiri. Orang 

yang memiliki penyakit lupus biasanya disebut juga dengan odapus. Odapus mengalami dampak fisik dan 

psikis akibat penyakit yang dimilikinya. Hal tersebut membuat odapus mengalami penurunan fungsi psikis 

yang signifikan seperti munculnya perasaan kecewa, sedih dan cemas karena tidak bisa melakukan 

kegiatan seperti biasanya. Fenomena yang terjadi adalah terdapat perilaku unik pada odapus laki-laki 

dewasa awal di Yayasan Syamsi Dhuha Bandung dimana mereka dapat merasakan kesejahteraan dengan 

melakukan aktivitas yang sangat kongruen dengan potensi serta nilai yang dimiliki atau disebut dengan 

eudaimonic well being (Waterman, 2010). Berdasarkan pada tinjauan yang lebih mendalam, terdapat 

adanya usaha odapus untuk lebih fokus melihat secara lebih mendalam mengenai aspek-aspek dan nilai 

yang positif tentang dirinya dan menghindari umpan balik negatif dari dalam diri ataupun orang lain yang 

disebut dengan self enhancement (Sedikides, 2007). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

korelasi, dengan populasi sebanyak 23 orang. Hasil korelasi keduanya termasuk ke dalam kategori tinggi 

dengan nilai rs; 0,731. 

Kata kunci: Self-enhancement, Eudaimonic Well-being, Lupus 

 

A. Pendahuluan 

Nikmat sehat merupakan suatu anugrah yang didambakan oleh setiap orang. 

Dengan memiliki kesehatan yaitu kondisi fisik yang sehat maka seseorang akan dapat 

melaksanakan kegiatannya, melakukan usaha-usaha untuk mencapai tujuannya dalam 

hidup. Memiliki penyakit tentu saja bukan meupakan keinginan manusia pada 

umumnya, baik itu penyakit yang ringan ataupun berat. Semua penyakit memiliki 

dampak masing-masing berupa ketidaknyaman terhadap keadaan fisik dan psikis 

manusia. Sebenarnya, tubuh manusia secara alami telah dilengkapi dengan sistem 

kekebalan tubuh atau disebut dengan sistem imun yang bekerja penuh melindungi  

tubuh selama 24 jam. Sakit yang menyerang pada fisik biasanya dikarenakan oleh 
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kondisi fisik yang melemah sehingga virus ataupun bakteri dapat dengan mudah 

menyerang kedalam sistem kekebalan tubuh. Hal tersebut merupakan sesuatu hal yang 

menarik dalam dunia kesehatan karena sebagian besar penyakit justru timbul karena 

terganggunya sistem imun. Tanpa sebab yang diketahui secara jelas, tubuh dapat 

memproduksi sistem imun secara berlebihan yang selanjutnya malah berbalik 

menyerang organ tubuh yang sehat dengan cara yang sama sebagaimana sistem 

tersebut menyerang antigen (Nurjannah, 2014). Fenomena ini dalam dunia imunologi 

dikenal dengan autoimunitas yang salah satunya terjadi pada penderita lupus 

Erythematosus. 

Menurut Zubairi (dalam Komalig et.al, 2008:747) jumlah penderita lupus atau 

odapus semakin meningkat setiap tahunnya. Di Indonesia sendiri menurut Yayasan 

Lupus Indonesia pada tahun 2011,  jumlah penderita lupus diperkirakan sama bahkan 

melebihi dengan jumlah penderita lupus di Amerika yaitu 1.500.000 orang 

(Wartapedia, 2012). Jawa Barat menjadi salah satu provinsi dengan prevalensi 

penderita lupus tertinggi ketiga di Indonesia, Bandung sebagai ibukota dari Jawa Barat 

tentu menjadi salah satu kota yang disoroti secara khusus dalam penanganan penderita 

lupus baik itu dukungan fisik maupun psikologis. Yayasan Syamsi Dhuha atau Syamsi 

Dhuha Foundation (SDF)  adalah satu-satunya yayasan yang berisikan komunitas 

odapus satu-satunya di Jawa Barat yang berada di Kota Bandung. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan program officer SDF dinyatakan bahwa 

kebanyakan odapus yang baru didiagnosa memiliki lupus akan  merasa terkejut 

dimana aktivitas yang biasa dilakukan odapus terpaksa berhenti karena penyakit yang 

dimiliki. Perubahan keadaan yang dialami memang berdampak kepada kondisi 

psikologis odapus.. Kebanyakan odapus akan merasa kecewa, marah, hingga depresi 

dalam bentuk kesedihan yang berlarut hingga sulit kembali melakukan aktivitas-

aktivitasnya seperti bekerja, sekolah, serta mereka juga mengalami hambatan dalam 

pemenuhan tugas perkembangannya sebagai seorang individu seperti membatasi relasi 

sosial dan lain-lain. Begitu pula dengan para odapus laki-laki dewasa awal di Syamsi 

Dhuha Foundation (SDF) kota Bandung dimana pada tahapan usia mereka saat itu 

diharapkan untuk dapat menjadi lebih produktif, berkembang, beradaptasi dengan 

lingkungan sosial dan mampu menjalankan segala tugas-tugas perkembangannya 

dengan baik. 

Berdasarkan wawancara kepada beberapa odapus laki-laki di SDF, mereka 

menyatakan bahwa Ketika kesehatan odapus sedang menurun atau biasa dikatakan 

dengan masa flare-up, odapus mengaku bahwa mereka merasa malas untuk 

berkegiatan. Mereka bahkan malas untuk melakukan kegiatan ringan yang sebenarnya 

dapat dilakukan tanpa harus mengeluarkan banyak tenaga seperti makan, bangun dari 

tempat tidur, berdiri, berjalan, membersihkan diri, dan lain-lain. Odapus merasa hal 

tersebut sangat mengganggu kehidupan sehari-harinya karena mereka kehilangan daya 

upaya untuk melakukan sesuatu yang berguna dan mempertahankan produktivitasnya. 

Odapus menjadi kesal pada dirinya sendiri khususnya karena odapus adalah seorang 

laki-laki yang menganggap dirinya memiliki tanggung jawab besar tidak hanya 

terhadap dirinya sendiri namun juga lingkungan dan keluarganya. Mereka juga 

menyatakan bahwa hingga saat ini dirinya masih merasa kesal karena mengalami 

kesulitan dalam menjalani aktivitas sehari-harinya yang dibatasi oleh lupus. Meskipun 

sudah mencoba berusaha menyesuaikan diri dengan mengurangi kegiatan dan selalu 

rutin memeriksakan kondisi fisiknya ke rumah sakit, namun odapus merasa tidak puas 

dengan kehidupan yang dijalaninya. Odapus merasa kecewa karena sangat banyak 

aktivitas yang ingin odapus lakukan namun seringkali tidak dapat terpenuhi karena 
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mudah merasa lelah dan terkena infeksi organ dalam tubuh. Odapus merasa apa yang 

dilakukannya menjadi sia-sia sehingga mereka berusaha untuk tidak memiliki harapan 

apapun yang ingin dicapai seperti cita-cita, tujuan hidup dan lain-lain. Odapus hanya 

menjalani pengobatan secara rutin dan menghindari melakukan banyak aktivitas agar 

kondisi fisiknya tetap stabil dan tidak banyak memikirkan mengenai masa depan 

seperti apa yang mereka inginkan karena ketakutan akan rasa kecewa dimana cita-

citanya tersebut tidak dapat tercapai karena terhambat oleh penyakit lupusnya. 

Namun pada beberapa odapus, mereka menyatakan bahwa seiring berjalannya 

waktu, odapus mulai menyusun kembali hidupnya, menenangkan diri dan mengingat 

bahwa Tuhan tidak akan memberikan cobaan diluar batas kemampuannya, berusaha 

menerima keadaannya dengan mulai mencoba terus melaksanakan aktivitas seperti 

biasa. Pada awalnya odapus mencoba mensiasati rasa malasnya dengan melakukan 

kegiatan yang disukai untuk mengisi waktu luangnya saja karena tidak dapat bekerja 

dan berkegiatan dalam waktu yang lama seperti laki-laki pada umumnya. Odapus tidak 

ingin merepotkan keluarga dan lingkungannya, tidak ingin terlihat lemah dan 

mendapatkan perlakuan yang berbeda dari lingkungan karena memiliki penyakit, 

mereka ingin dapat mengurus dirinya sendiri dan bertanggung jawab terhadap diri 

sendiri, merasa bahwa dirinya harus mampu menjalani kehidupannya kembali dan 

melakukan aktivitas seperti biasanya. Odapus mulai merasa bahwa kegiatan sehari-

harinya dapat dilakukan dengan baik ketika ia mengerjakan hobi dan kegiatan lain 

yang disukai dan dikehendaki oleh odapus. Kegiatan yang awalnya dilakukan sebagai 

hobi tersebut membuat odapus lupa akan tekanan yang dirasakan akibat penyakitnya. 

Odapus dapat merasa  lebih bersemangat karena masih mampu melakukan sesuatu 

yang ia sukai. Odapus jadi menyadari bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk 

mengerjakan suatu kegiatan dan pekerjaan dimana kegiatan tersebut memang dirasa 

mampu dilakukan oleh odapus. Ketika melakukan kegiatan tersebut, odapus merasa 

dapat melupakan kesedihan dan kekecewaan yang mereka rasakan karena penyakit 

lupus. 

Hal yang dialami oleh odapus dimana mereka merasakan kenyamanan dan 

melupakan perasaan-perasaan negatif dari penyakit lupus serta mulai menerima diri 

agar dapat hidup dengan tenang adalah bentuk kesejahteraan yang dirasakan oleh 

odapus. Kesejahteraan yang dirasakan oleh odapus tersebut peneliti identifikasi 

sebagai bentuk Eudaimonic Well-Being atau EWB. 

Para odapus juga menyatakan bahwa meskipun pada awalnya mereka merasa 

ingin menyerah dan justru dengan sengaja melalaikan aturan dokter seperti sering tidur 

larut malam, tidak menjaga pola makan dan lain-lain, pada akhirnya keinginan mereka 

untuk sehat kembali dan hidup dengan normal  lebih besar. Para odapus merasa bahwa 

segala keadaan negatif yang mereka alami diperparah dengan pemikiran yang negatif 

juga. Melihat seluruh keluarga dan lingkungan mendukung dirinya, para responden 

merasa harus menumbuhkan sugesti positif terhadap diri karena mereka merasa 

seberapa besar dan banyak pun dukungan yang diberikan padanya, apabila odapus 

sendiri tidak ada keinginan untuk ingin sembuh dan merasa bahwa dirinya mampu 

melawan penyakitnya, maka dukungan tersebut akan sia-sia dan hanya akan 

membuang waktu dan biaya keluarganya. Meskipun tidak dapat membuat dirinya 

sembuh secara total, namun pemikiran positif terhadap diri ini setidaknya membuat 

odapus menjadi lebih tenang dan merasa bahwa dirinya masih memiliki kelebihan lain 

dibandingkan hanya berfokus pada kekurangan yang dirasakan akibat penyakit 

lupusnya tersebut. 

Hal tersebut menunjukan bahwa agar dapat mengatasi kondisi-kondisi turunnya 
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fungsi psikis yang diakibatkan oleh penyakitnya, para  odapus khususnya laki-laki usia 

dewasa awal membutuhkan penghayatan yang positif mengenai diri dan 

lingkungannya sebagai usaha beradaptasi yang tepat, mampu mengevaluasi diri dan 

lingkungan serta segala sesuatu yang terjadi dalam hidupnya secara lebih positif dan 

mengarahkan hidupnya secara baik sesuai dengan bagaimana individu ingin 

memaknakan hidupnya untuk tetap berbahagia meskipun dengan kondisi mengidap 

Lupus.  

Keinginan dari individu untuk melihat secara mendalam aspek-aspek positif 

pada konsep diri merupakan definisi dari Self-Enhancement. Self-Enhancement atau 

peningkatan diri adalah salah satu usaha peningkatan pada diri manusia yang dapat 

membuat seseorang merasa dirinya lebih baik guna menjaga self-esteem dalam dirinya 

(Sedikides dan Strube, 1995).  

Berdasarkan data diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Hubungan antara Self-Enhancement dengan Eudaimonic Well-Being pada 

Odapus Laki-laki Dewasa Awal di Yayasan Syamsi Dhuha Bandung” 

B. Landasan Teori 

Self-Enhancement 

 Self-Enhancement adalah usaha individu untuk melihat secara mendalam 

aspek-aspek positif pada konsep diri dan menjauhkan diri dari informasi serta umpan 

balik yang bersifat negatif. Hal itu dapat menjadi sangat terlihat dalam situasi-situasi 

kegagalan, situasi yang mengancam, atau situasi yang menyerang self-esteem 

seseorang (Beauregard dan David, 1998). Termasuk di dalam self-enhancement  

adalah preferensi positif di atas perasaan negatif terhadap diri sendiri (Sedikides dan 

Gregg, 2008).  

Self-Enhancement memiliki tiga aspek yang membangunnya (Alicke dan 

Sedikides, 2009; Sedikides dan Gregg, 2008), ketiga aspek tersebut adalah: 

1. Positivity Embracement  

Suatu strategi untuk mencari timbal balik yang positif (Hepper, Gramzow, & 

Sekidikes, 2010). Positivity embracement adalah membuat orang lain 

memberikan timbal balik positif terhadap dirinya, membuat dan mendapatkan 

umpan balik yang positif dari orang lain baik secara kognitif ataupun perilaku. 

2. Favorable construals  

Membentuk suatu kognisi tersendiri mengenai dunia secara lebih positif. 

Menyediakan interpretasi mengenai dunia dan kejadian yang relevan dengan 

diri (Hepper, Gramzow, & Sedikides, 2010). 

3. Self-affirming reflections  

Menjaga integritas diri secara kognitif untuk menghadapi masa kini maupun 

ancaman pribadi dari pengalaman di masa lalu. Aspek ini merupakan respon 

natural manusia ketika menghadapi tekanan atau situasi yang mengancam dari 

masa lalu ataupun masa. (Hepper, Gramzow, & Sedikides, 2010) 

Eudaimonic Well-Being 

Eudaimonic Well-Being fokus pada realisasi diri, dimana kesejahteraan 

dipandang dari sejauh mana seseorang telah berfungsi sepenuhnya (Lazarus and 

Folkman, dalam Ryan and Deci 2001). Filosofi eudomonism mendefinisikan bahwa 

tindakan yang tepat akan membawa seseorang menuju kesejahteraan. Aristoteles 

menyatakan bahwa seseorang akan menemukan kebahagiaan dalam mengekspresikan 

kebajikan dan dalam melakukan apa yang layak untuk dilakukan sesuai dengan prinsip 
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yang ia pegang (Ryan & Deci, 2001).  

Beberapa peneliti lain, seperti Schutee, Wissing, dan Khumalo membuat 

sebuah analisis faktor pada alat ukur Eudaimonic Well-Being Waterman pada tahun 

2013. Pada penelitian tersebut, mereka menemukan adanya tiga aspek utama dalam 

variabel ini, yaitu: 

1. Sense of Purpose (SoP)  

 Yaitu aspek yang berfokus pada sejauh mana seseorang mengenali dirinya (self 

knowledge) dan kebermaknaan suatu tujuan hidup dalam dirinya. 

Kebermaknaan tujuan hidup sejalan dengan bagaimana seseorang 

mempersepsikan makna hidupnya. Hal ini sejalan dengan konstruk makna hidup 

yang disampaikan Ryff (1989) yakni adanya tujuan hidup, arah yang jelas, dan 

intensitas dalam pencapaiannya. 

2. Purposeful Personal Exvressiveness (PPE)  

 Yaitu aspek yang fokus pada keaktifan seseorang secara penuh pada setiap 

aktivitas yang bermakna dan bertujuan. Hal ini juga terkait dengan afeksi atau 

perasaan menikmati setiap kegiatan yang mengekspresikan kepribadiannya serta 

usaha yang dilakukan dalam pengembangan potensi. Aspek ini juga sejalan 

dengan motivasi intrinsik dari teori self-determination yang dikemukakan oleh 

Ryan (2008), yakni adanya ketertarikan, otonomi, dan pengekspresian diri pada 

setiap aktivitas yang dilakukannya. 

3. Effortful Engagement (EE)  

 Yaitu aspek yang mengacu pada bagaimana seseorang memiliki suatu harapan 

sehingga menimbulkan upaya dalam setiap kegiatan yang memungkinkan dalam 

pencapaian harapan tersebut, sekalipun hal tersebut sulit. Tanggung jawab 

dalam pencapaian akan berkebalikan dengan sifat menyerah dan mengikuti arus 

kehidupan. Aspek ini berkaitan dengan optimalisasi diri di setiap pengalaman 

(Delle Fave dan Massimi, 2005). 

C. Hasil Penelitian 

 

Diagram 1. Diagram Self-enhancement 

Dari 23 orang responden yang diteliti dalam penelitian ini, Odapus Laki-laki 

Usia Dewasa Awal di Yayasan Syamsi Dhuha Bandung memiliki Self-Enhancement 

positif sebanyak 78% yaitu 18 orang. Odapus Laki-laki Usia Dewasa Awal di Yayasan 

Syamsi Dhuha Bandung memiliki Self-Enhancement negatif sebanyak 22% yaitu 5 

orang. 

 

22% 

78% 

Self-Enhancement 

Tinggi

Rendah
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Diagram 2. Diagram Eudaimonic Well-being 

Dari 23 orang responden yang diteliti dalam penelitian ini Odapus Laki-laki 

Usia Dewasa Awal di Yayasan Syamsi Dhuha Bandung memiliki Eudaimonic Well-

Being dalam kategori tinggi sebanyak 61% yaitu 14 orang. Odapus Laki-laki Usia 

Dewasa Awal di Yayasan Syamsi Dhuha Bandung memiliki Eudaimonic Well-Being 

dalam kategori rendah sebanyak 39% yaitu 9 orang. 

Hasil perhitungan diperoleh dari nilai signifikansi (2-tailed) = 0,731. Nilai 

tersebut menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan menurut skala 

korelasi Guillford antara Self Enhancement dengan Eudaimonic Well-Being pada 

Odapus Laki-laki Usia Dewasa Awal di Yayasan Syamsi Dhuha Bandung. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa semakin positif Self Enhancement maka semakin 

tinggi Eudaimonic Well-Being, begitupun sebaliknya. 

D. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

beberapa simpulan, diantaranya ialah : 

1. Terdapat hubungan yang kuat dan sangat signifikan antara self enhancement 

dengan EWB dimana nilai rs; 0,731. Sehingga semakin tinggi self enhancement 

maka semakin tinggi EWB. 

2. Ketiga aspek dari self-enhancement memiliki hubungan yang kuat dan 

signifikan dengan EWB. Aspek positivity embracement memiliki hubungan 

yang cukup berarti dengan EWB dimana nilai rs; 0,693. Aspek favorable 

construals memiliki hubungan yang cukup berarti dengan EWB dimana nilai rs; 

0,689. Aspek self affirming reflections memiliki hubungan yang tinggi dengan 

EWB dimana nilai rs; 0,712. 
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